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Abstract

Antibiotics are substances that can treat infections. The Intensive Care Unit (ICU) is one of the treatment facilities
in the hospital with high antibiotic consumption. Excessive use of antibiotics can cause Antimicrobial Resistance.
Objective: description of the use of f-lactam antibiotics in Intensive Care Unit (ICU) patients at A Hospital in the
October-December 2022 period. This study is a quantitative descriptive study with a retrospective approach. The
population was all medical records of Intensive Care Unit (ICU) patients who used f-lactam antibiotics in the
October- December 2022 period, totaling 25 patients. The sampling technique was saturated sampling. Results:
The majority were female (60%) and male (40%) with an age range of 56 to 65 years (32%) and age >65 years
(32%), age range from 36 to 45 years (16%) and 46 to 55 years(16%) and, age range 26-35 years(4%) while, for
medical diagnoses, most had pneumonia (40%), heart disease (20%), electrolyte balance disorders (8%), urinary
tract infections (8%), sepsis (8%), autoimmune (8%), cancer mammae (4%), liver hydrothorax (4%) and stroke
(4%). Cephalosporins are the most dominant used by Intensive Care Unit (ICU) patients at A Hospital in the
October- December 2022 period.
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Abstrak

Antibiotik adalah zat yang dapat mengobati infeksi. Intensive care unit (ICU) merupakan salah satu fasilitas
perawatan yang ada di rumah sakit dengan konsumsi antibiotiknya yang tinggi. Penggunaan antibiotik yang
berlebihan dapat menyebabkan terjadinya Antimicrobial Resistance. Tujuan : untuk mengetahui gambaran
penggunaan obat antibiotik golongan f-laktam pada pasien Intensive Care Unit (ICU) di Rumah sakit A periode
Oktober-Desember 2022. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan
retrospektif. Populasinya adalah semua rekam medis pasien Intensive Care Unit (ICU) yang menggunakan
antibiotik golongan B- laktam periode Oktober-Desember 2022 sebanyak 25 pasien. Teknik penarikan sampel
adalah jenuh sampling. Hasil : mayoritas berjenis kelamin wanita (60%) dan pria (40%) dengan rentang usia 56
sampai 65 tahun (32%) dan usia >65 tahun (32%), rentang usia 36 sampai 45 tahun (16%) dan 46 sampai 55 tahun
(16%)serta, rentang usia 26-35 tahun (4%) sedangkan, untuk diagnosa medis sebagian besar mengalami
pneumonia (40%), penyakit jantung (20%), gangguan keseimbangan elektrolit (8%), infeksi saluran kemih (8%),
sepsis (8%), autoimun (8%), cancer mammae (4%), hidrotorax hati (4%) dan stroke (4%). Sefalosporin merupakan
yang paling dominan digunakan oleh pasien Intensive Care Unit (ICU) di Rumah sakit A periode Oktober-
Desember 2022.

Kata Kunci: Antibiotik, Intensive Care Unit, Rumah Sakit, Resistensi, B-laktam.

PENDAHULUAN

Antimicrobial Resistance (AMR) saat ini merupakan salah satu masalah terbesar yang
dihadapi dunia. Pada tahun 2020, Indonesia melaporkan peningkatan resistensi terhadap
antibiotik sefalosporin generasi ketiga oleh bakteri E.coli (66,70%) dan oleh bakteri Klebsiella
pneumoniae (74,4%) (Kemenko RI, 2021). Penggunaan antibiotik golongan penisilin dari 163
resep terdeteksi pada 138 resep Amoxicillin (84,66%) namun, berbanding terbalik dengan obat
Ampicillin (Farahim, 2021).

Penggunaan antibiotik dapat berasal dari semua fasilitas kesehatan, Rumah sakit
merupakan salah satunya. Di New York City ditemukan 98% dari 152 pasien menerima
antibiotik selama rawat inap (Nori et al., 2021). Hal ini sama dengan 54 kasus di Iran, rata-rata
peresepan antibiotik dari ICU mencapai 75,3% (Nabovati et al., 2021). Tidak hanya di Iran,
salah satu rumah sakit di Malawi dari 640 pasien yang tercatat pada Januari 2017 dan April
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2019, 522 pasien ICU menerima antibiotik (81,6%) dan 577 pasien ICU diresepkan antibiotik
(90,2%) (Kayambankadzanja et al., 2020).

Dengan meningkatnya penggunaan antibiotik di ruang perawatan intensif
dikhawatirkan terjadinya Multidrug Resistance yang akan mempersulit perawatan pasien (Uc-
Cachon et al., 2019). Ruang perawatan intensif sangat rentan terhadap infeksi Carbapenem-
Resistant Enterobacteriaceae (CRE) (Yoo et al., 2023). Sebuah studi yang dilakukan dari Korea
selatan menganalisis 32.696 strain CRE mengalami resisten (99,2%) terhadap satu atau lebih
antibiotik golongan karbapenem, yaitu ertapenem (Seongjae Joo et al., 2021). Prevalensi infeksi
yang tinggi dapat mengakibatkan lamanya perawatan yang memicu terjadinya kolonisasi
bakteri.

Di wilayah Eropa pada tahun 2019, terdapat 541.000 kematian disebabkan oleh AMR
(European Antimicrobial Resistance Collaborators, 2022). Terlebih lagi peningkatan AMR
meningkat sejak adanya COVID-19 (Mahoney et al., 2021). Peningkatan ini langsung diamati
dalam studi pasien COVID-19. Namun, salah satu rumah sakit di Malaysia mendokumentasikan
penggunaan antibiotik karbapenem di ICU meningkat tajam pada tahun 2021 dibandingkan
tahun 2019, hal ini dilihat dari nilai 823,9 menjadi 1307,6 defined daily dose per 1000 hari
pasien (Lau et al., 2022). Faktanya, obat karbapenem dianggap sebagai garis pertahanan
terakhir dalam melawan penyakit yang disebabkan oleh bakteri Gram-negatif yang resisten
terhadap obat (Sheu et al., 2019). World Health Organization (WHO) memperkirakan di tahun
2030, AMR akan menyebabkan sekitar 700.000 kematian jiwa setiap tahunnya (WHO, 2018).
Dalam menangani hal tersebut, WHO membuat salah satu program kerja dengan indikator dari
sistem surveilans AMR ialah tren penggunaan antibiotik (WHO, 2020). Oleh sebab itu,
perlunya perhatian khusus pada pasien ICU dengan mengetahui gambaran penggunaan obat
antibiotik golongan B-laktam di RS A Periode Oktober-Desember 2022.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif melalui pengumpulan
data rekam medis pasien ICU di RS A secara retrospektif dengan teknik penarikan sampel
adalah Jenuh sampling. Populasi dan sampel dalam penelitian ini bersifat homogen yaitu pasien
ICU yang menggunakan antibiotik golongan (-laktam sediaan parenteral periode Oktober-
Desember 2022. Adapun kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah sampel yang memuat
karakteristik pasien ICU (jenis kelamin, usia dan diagnosa medis) sedangkan kriteria eksklusi
dalam penelitian ini adalah pasien ICU yang tidak menggunakan antibiotik golongan p-Laktam
sediaan parenteral.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Diperoleh jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 25 pasien ICU. Menurut
Sugiyono, Jenuh sampling digunakan bila populasi relatif kecil dari 30 dan semua populasi
dijadikan sampel (Sugiyono, 2021). Dari jumlah populasi tersebut peneliti akan
menggolongkan hasil penelitian dalam beberapa karakteristik pasien ICU (jenis kelamin, usia,
diagnosa medis) dan penggunaan antibiotik golongan p-Laktam oleh pasien ICU.
Karakteristik Pasien ICU

Tabel 1. Persentase karakteristik pasien ICU di RS A berdasarkan jenis kelamin periode
Oktober-Desember 2022

Karakteristik Pasien ICU Jumlah %
Jenis kelamin

Pria 10 40
Wanita 15 60
Total 25 100
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Sumber: data diolah

Berdasarkan hasil pada tabel 1. dapat dilihat karakteristik dari 25 pasien ICU menurut
jenis kelamin yang menggunakan antibiotik golongan [3-laktam sebanyak 15 pasien ICU adalah
wanita (60%) dan 10 pasien ICU adalah pria (40%). Artinya, mayoritas pasien ICU periode
Oktober-Desember 2022 adalah berjenis kelamin wanita. Hal tersebut sejalan dengan hasil
penelitian di RSUD H.Abdul Manap Jambi bahwa karakteristik pasien Intensive Care Unit
(ICU) yang menggunakan obat antibiotik umumnya berjenis kelamin wanita (Bardani et al.,
2021). Namun, berbeda di RS Dr. Soedarso Pontianak bahwa jumlah pasien ICU dengan jenis
kelamin wanita lebih rendah dibanding pasien pria (Putri et al., 2019). Perbedaan ini
dikarenakan letak geografis serta fenomena.

Tabel 2. Persentase karakteristik pasien ICU di RS A berdasarkan usia periode Oktober-

Desember 2022

Karakteristik Pasien ICU Jumlah %
Usia

17-25 tahun 0 0
26-35 tahun 1 4
36-45 tahun 4 16
46-55 tahun 4 16
56-65 tahun 8 32
>65 tahun 8 32
Total 25 100

Sumber: data diolah
Berdasarkan hasil pada tabel 2. dapat dilihat karakteristik pasien ICU menurut usia dari

25 pasien ICU yang menggunakan antibiotik golongan -laktam sebanyak 8 pasien ICU adalah
56 tahun-65 tahun (32%) dan 8 pasien adalah >65 tahun (32%) 4 pasien ICU adalah 36-45 tahun
(16% ) dan 4 pasien ICU adalah 46-55 tahun (16%), serta 1 pasien ICU adalah 26- 35 tahun
(4%). Kategori usia pada kesejahteraan lansia diklasifikasikan menjadi 3 kelompok yaitu masa
lansia awal (46-55 tahun), masa lansia akhir (56-65 tahun) dan masa manula atas (>65 tahun)
(Windri et al., 2019). Pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa pasien Intensive Care Unit
(ICU) yang menggunakan antibiotik golongan - laktam di RS A mayoritas berusia 56-65 tahun
dan >65 tahun. Artinya, karakteristik pasien Intensive Care Unit (ICU) tersebut termasuk
kategori masa lansia akhir dan manula atas. Hal tersebut didukung pada penelitian di RS
Bandung bahwa karakteristik pasien kritis didominasi oleh pasien dengan rentang usia 56-65
tahun (Arianto, 2022).

Tabel 3. Persentase karakteristik pasien ICU di RS A berdasarkan diagnosa medis periode

Oktober-Desember 2022

Karakteristik Pasien ICU Jumlah %

Diagnosa medis

Autoimun

Cancer mammae

Gangguan keseimbangan elektrolit

Hidrotorax hati

Infeksi saluran kemih

Pneumonia

Penyakit jantung

Stemi

Stroke

Sepsis

Total

N =
U-INl—‘NOOONI—‘NHl—‘
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Sumber: data diolah

Berdasarkan hasil pada tabel 3. dari 25 pasien ICU yang menggunakan antibiotik
golongan B-laktam dilihat dari diagnosa medis sebanyak 10 pasien ICU adalah pneumonia
(40%), 3 pasien ICU adalah penyakit jantung (20%), 2 pasien ICU adalah gangguan
keseimbangan elektrolit (8%), 2 pasien ICU adalah infeksi saluran kemih (8% ) dan 2 pasien
ICU adalah sepsis (8%), serta 1 pasien ICU adalah Autoimun (4%), 1 pasien ICU adalah cancer
mammae (4%), 1 pasien ICU adalah hidrotorax hati (4%) dan 1 pasien ICU adalah stroke (4%).
Pada penelitian ini berdasarkan hasil yang diperoleh bahwa pasien Intensive Care Unit (ICU)
yang menggunakan obat antibiotik golongan f-laktam di RS A mayoritas diagnosa medisnya
adalah Pneumonia. Hal ini selaras dari hasil penelitian di RS Kanker Dharmais Jakarta terhadap
karakteristik pasien ICU bahwa pneumonia merupakan diagnosa medis yang paling ditemukan
(Dewi et al., 2018).

Penggunaan antibiotik golongan p-Laktam oleh pasien ICU
Tabel 4. Persentase penggunaan antibiotik golongan p-Laktam oleh pasien ICU di RS A
periode Oktober-Desember 2022

Golongan B-Laktam Jumlah Persentase (%0) Total (%)
Penisilin
Ampicillin s 0 0
Ampicillin 0 0 0
Amoxicillin 0 0
Sefalosporin
Ceftazoline 0 0
Cephalexin 0 0
Cefaclor 0 0
Cefuroxime 5 10
Cefoxitin 0 0
Cefoperazone 1 2
Cefotaxime 1 2
Cefdinir 0 0 54
Ceftazidime 3 6
Ceftriaxone 17 34
Cefepime 0 0
Cefpirome 0 0
Cefozopran 0 0
Ceftobiprole 0 0
Ceftaroline 0 0
Ceftolozane 0 0
Karbapenem
Doripenem 1 2
Meropenem 20 40 42
Imipenem 0 0
Ertapenem 0 0
Monobaktam 0
Aztreonam 0 0
p-laktamase inhibitor
As klavulanat 0 0 4
Piperasilin 2 4
Jumlah 50 100 100

Sumber: data diolah
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Berdasarkan hasil tabel 4. dari 50 jenis antibiotik golongan (- laktam sebanyak 27 jenis
antibiotik dari sefalosporin (54%) dan 21 jenis antibiotik dari karbapenem (42%) serta, 2 jenis
antibiotik dari - laktamase inhibitor (4%). Menurut hasil penelitian di RS Islam Jakarta bahwa
meropenem merupakan obat antibiotik yang dominan digunakan pada pasien ICU (Sari & Tola,
2022). Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini bahwa pasien Intensive Care Unit
(ICU) yang menggunakan obat antibiotik golongan B-laktam di RS A mayoritas menggunakan
antibiotik golongan sefalosporin dengan jenis antibiotiknya adalah ceftriaxone. Hal tersebut
selaras dengan penelitian RS swasta di Bandung bahwa antibiotik ceftriaxone adalah yang
paling banyak digunakan di ruang ICU (Ani Anggriani, Ida Lisni, 2018).

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai gambaran penggunaan
antibiotik golongan B-Laktam pada pasien ICU di RS A periode Oktober-Desember 2022 dapat
disimpulkan bahwa jenis kelamin paling dominan ialah wanita. Berdasarkan kategori usia
paling dominan ialah 56-65 tahun dan >65 tahun, kategori tersebut merupakan kategori lansia
akhir dan manula atas. Berdasarkan kategori diagnosa medis adalah pneumonia. Sedangkan,
golongan antibiotik B-Laktam pada pasien ICU di RS A periode Oktober-Desember 2022
didominasi oleh golongan sefalosporin.
Saran

Kepada peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut terkait evaluasi penggunaan
antibiotik baik secara kuantitatif maupun kualitatif di rumah sakit pada pasien Intensive Care
Unit (ICU).
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